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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Flipped 
Classroom menggunakan aplikasi Padlet terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi 
peserta didik kelas 10 SMA. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian 
ini mengikuti proses perhitungan kuantitatif dari instrumen tentang kemampuan berfikir 
tingkat tinggi peserta didik. Penelitian ini dilakukan di SMAN 14 Bandar Lampung 
dengan siswa kelas X MIPA 2 sebagai populasi penelitian. Berdasarkan populasi 
tersebut, dipilih 27 peserta didik sebagai sampel dengan teknik sampling. Berdasarkan 
data yang diperoleh diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan model 
pembelajaran Flipped Classroom menggunakan aplikasi Padlet terhadap kemampuan 
berfikir tingkat tinggi. Sementara itu, analisis data menunjukkan nilai sig sebesar 0,012 
yang berarti sig < 0,05 sehingga H1 diterima. Hal ini membuktikan bahwa Model 
pembelajaran Flipped Classroom menggunakan aplikasi Padlet pada pembelajaran  
fisika materi Hukum Newton berpengaruh terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi 
peserta didik. 
Kata Kunci: Kemampuan berfikir tingkat tinggi, model Flipped Classroom, 
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A. Penegasan Judul 
Penegasan judul ini untuk menghindari kesalahan pahaman makna yang 
terkandung dalam memahami judul skripsi yang penulis ajukan, maka perlu 
dijelaskan beberapa pengertian yang terdapat pada judul skripsi ini adalah sebagai 
berikut: “Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom Menggunakan 
Aplikasi Padlet Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi Peserta Didik 
Kelas 10 SMA”. 
1. Pengaruh 
Pengaruh merupakan sautu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau 
keadaan) dari suatu perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau 
membentuk sesuatu keadaan kearah yang lebih baik. Maka pengaruh yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh model pembelajaran Flipped 
Classroom menggunakan aplikasi Padlet  terhadap kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik kelas 10 SMA pada mata pelajaran Hukum Newton.  
2. Model Pembelajaran Flipped Classroom 
Model pembelajaran Flipped Classroom  merupakan model pembelajaran 
terbalik dari model pembelajaran yang ada. Biasanya pendidik mengajarkan 
materi di kelas kemudian menginstrusikan untuk mengerjakan tugas di rumah 
sebagai tindak lanjut, tetapi pada model ini materi diberikan terlebih dahulu 
kepada peserta didik melalui video pembelajaran yang wajib ditonton dan 
dipahami peserta didik di luar kelas. 
3. Aplikasi Padlet 
Padlet adalah papan pengumuman online tempat siswa dan guru dapat 
memposting catatan yang dapat berisis tautan, video, gambar, dan file dokumen. 
4. Kemampuan Berfikir tingkat tinggi 
Berfikir tingkat tinggi adalah kemampuan berfikir yang menerapkan pengolahan 
dalam kegiatan menganalisis, mengevaluasi serta mengkreasikan atau merujuk 
sesuatu hal. 
 
B. Latar Belakang 
Kehidupan manusia pasti membutuhkan pendidikan di dalamnya. Pendidikan 
tidak selalu diperoleh melalui sekolah formal melainkan dapat pula diperoleh 
melalui pengalaman hidup. Seiring dengan perkembangan zaman pendidikan 
mengalami perubahan yang signifikan sehingga manusia dapat mempunyai 
kemampuan yang mumpuni serta kepribadian yang berkualitas untuk menghasilkan 
sumberdaya manusia yang berilmu dan berakhlak mulia. 
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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.
2
 Kesuksesan suatu negara dapat dipengaruhi oleh 
pendidikan warga negaranya. Dengan pendidikan manusia diharapkan menjadi 
manusia yang lebih baik dalam segala aspek kehidupan serta mampu berkembang 
sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. Sebagaimana Allah berfirman dalam Q.S 
Al-Alaq/96 : 1-5 
                           
                          
Artinya: “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu-lah yang 
Maha pemurah, Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam, Dia mengajar 
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya”.(Q.S Al-Alaq/96 : 1-5) 
Surat tersebut menjelaskan bahwa manusia dilahirkan ke dunia dengan 
keadaan tidak mengetahui segala sesuatu bahkan membutuhkan bantuan orang lain. 
Untuk itu manusia harus memiliki usaha dalam memperbaiki kehidupannya, salah 
satunya dengan menggali potensi diri dan kemampuannya. Pendidikan adalah usaha 
untuk menyiapkan manusia melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan 
yang diharapkan berguna bagi peranannya di masa yang akan datang.
3
 Pendidikan 
biasanya berkaitan erat dengan pembelajaran. 
Kegiatan pembelajaran adalah proses dalam pendidikan yang di dalamnya 
terdapat interaksi antara peserta didik dan pendidik dengan tujuan menjadikan 
peserta didik mempunyai kepribadian yang baik dan dapat mengembangkan 
pengetahuan serta berperan aktif dalam setiap pembelajaran. Pembelajaran pada 
hakikatnya  
 
                                                             
2 Evinna Cinda Hendriana and Arnold Jacobus, “ Implementasi Pendidikan karakter Di Sekolah 
Melalui Keteladanan Dan Pembiasaan,” Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia 1 (September 2017): 25-29.  
3Elma Agustiana, Fredi ganda Putra, and Farida, “ pengaruh Auditory, Intellectually, Repetition 
(AIR) Dengan pendekatan Lesson Study Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis,” Desimal: 





merupakan usaha sadar dari seorang guru dalam rangka membelajarkan 
peserta didiknya untuk mencapai tujuan yang diharapkan.
4
 
Seorang pendidik dikatakan profesional ketika dapat menguasai dan 
memahami model pembelajaran pada materi pembelajaran yang akan disampaikan 
ke peserta didik. Berlandaskan riset pra penelitian di SMAN 14 Bandar Lampung 
ditemukan beberapa masalah dalam proses pembelajaran yaitu, kegiatan belajar 
mengajar yang kurang kondusif dan efektif dalam proses pembelajaran masih 
berpusat pada pendidik. Terlebih pada saat ini berbagai permasalahan muncul di 
awal perubahan akibat pandemi ini dimulai dari kesiapan penyelenggaraan pendidik 
sampai permasalahan di lapangan yang terjadi seperti kendala akses peserta didik 
dalam proses pembelajaran secara daring dengan terbatasnya infrastruktur yang ada. 
Dengan perkembangan teknologi yang tidak terbatas pada revolusi industry 4.0 saat 
ini. Pembelajaran online secara efektif untuk melaksanakan proses pembelajaran 
meskipun pendidik dan peserta didik berada ditempat yang berbeda mampu 
menyelesaikan permasalahan keterlambatan peserta didik untuk memperoleh ilmu 
pengetahuan. Dengan pelaksanaan pembelajaran dari rumah secara daring, guru 
dituntut untuk lebih inovatif dalam menyusun langkah-langkah pembelajaran. 
Perubahan cara mengajar ini tentunya membuat guru dan siswa beradaptasi dari 
pembelajaran secara tatap muka di kelas menjadi pembelajaran daring.
5
 
Hasil wawancara yang dilaksanakan pada tanggal 11 september 2020 peneliti 
dengan guru fisika Ibu Lilis Andriani, S,Pd di SMAN 14 Bandar Lampung 
menyatakan bahwa kegiatan belajar mengajar yang kurang efektif dalam 
menggunakan model pembelajaran dan aplikasi yang digunakan kurang kondusif 
dalam proses pembelajaran secara daring. Sehingga masih kurangnya kemampuan 
berfikir tingkat tinggi peserta didik. Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu 
peneliti melakukan pra-penelitian guna mengetahui kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik pada materi Hukum Newton yang dilakukan di SMAN 14 





Tabel 1.1  
                                                             
4 Arfani Manda Tama, achi Rinaldi, and Siska Andriani, “ Pemahaman Konsep Peserta Didik 
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Lampiran 7. Data Hasil Presentasi Pra Penelitian 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukan bahwa hasil pra penelitian uji tes fisika 
kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 SMAN 14 Bandar Lampung masih banyak yang 
mendapatkan nilai dibawah KKM yang ada di sekolahan. Kurikulum yang 
digunakan sekolah adalah kurikulum 2013 dengan nilai KKM 70. Peserta didik kelas 
X MIPA 1 dan X MIPA 2 yang berjumlah 54 orang, peserta didik yang 
mendapatkan nilai diatas 54 berjumlah 5 orang dengan persentase 8,5% sedangkan 
peserta didik yang mendapatkan nilai dibawah 54 berjumlah 49 orang dengan 
persentase 92,6%. Hal ini menunjukan bahwa belum maksimalnya proses 
pembelajaran, ditunjukkan dengan penyelesaian soal essay  yang telah dikerjakan 
oleh peserta didik terutama dalam menganalisis bentuk soal essay tidak mencapai 
kemampuan berfikir tingkat tinggi secara matematis masih rendah, sehingga masih 
perlu diasah dan ditingkatkan dalam proses pembelajaran guna meningkatkan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik. 
Terdapat banyak model pembelajaran salah satunya adalah model 
pembelajaran Flipped Classroom yang dapat meningkatkan kemampuan berfikir 
tingkat tinggi peserta didik, dalam model pembelajaran ini pendidik dapat merekam 
materi sesuai bahasa siswa yang biasanya dijelaskan di depan kelas menjadi bentuk 
video. Video diberikan sebelum pembelajaran di kelas berlangsung bertujuan agar 
timbul rasa simpatik pada diri siswa, ketika dalam pembelajaran di kelas siswa 
sudah mengetahui materi apa yang akan dipelajari di kelas saat itu. Selain itu, 
keuntungan yang diperoleh adalah waktu pembelajaran lebih efesien karena pada 
menit awal pendidik tidak lagi menghabiskan waktu menjelaskan kosep dasar terkait 
materi yang akan diperlajari. Pembelajaran Flipped Classroom akan membuat 
suasana pembelajaran di kelas lebih kondusif, tidak ada tekanan didalamnya karena 
semua siswa berhak mengemukakan pendapatnya, mentoleransi kesalahan-
kesalahan yang terjadi selama proses pembelajaran
7
.  
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7
 Sri Utami,“ Pengaruh Model Flipeed Classroom Tipe Peer Instrucion Flipped terhadap 
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Kelas Nilai Tes Peserta Didik Jumlah 
Peserta 
Didik 
<  70 ≥ 70 
X MIPA 1 25 2 27 
X MIPA  2 24 3 27 





Model pembelajaran Flipped Classroom merupakan salah satu model yang 
dapat mengatasi permasalahan tersebut karena proses pembelajaran yang berpusat 
pada peserta didik. Model pembelajaran Flipped Classroom merupakan model 
pembelajaran terbalik dari model pembelajaran yang ada. Biasanya pendidik 
mengajarkan materi di kelas kemudian menginstruksikan untuk mengerjakan tugas 
di rumah sebagai tindak lanjut, tetapi pada model ini materi diberikan terlebih 
dahulu kepada peserta didik melalui video pembelajaran yang wajib ditonton dan 
dipahami peserta didik di luar kelas. Sedangkan, sesi pembelajaran di kelas 
digunakan untuk mengerjakan tugas dan diskusi. Pendidik berperan sebagai 
fasilitator dalam model pembelajaran Flipped Classroom.8 
Pembelajaran dengan model Flipped Classroom memiliki kelebihan yaitu 
mampu meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik. Selain itu, 
peserta didik memiliki waktu untuk belajar sebelum proses pembelajaran dimulai 
dan peserta didik dapat belajar dari berbagai jenis baik melalui video/buku/website. 
Peserta didik juga diarahkan membangun kemampuan berfikir tingkat tinggi, dengan 
memberikan sebuah masalah, kemudian peserta didik merencanakan apa yang akan 
mereka lakukan supaya masalah tersebut mampu dituntaskan.  
Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti beranggapan bahwa model 
pembelajaran Flipped Classroom pada pembelajaran fisika efektif diterapkan untuk 
meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik. Peneliti meneliti 
KBTT peserta didik serta materi Hukum Newton. Sehingga peneliti melakukan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom 
Menggunakan Aplikasi Padlet Terhadap Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
Peserta Didik Kelas 10 SMA”.  
C. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah 
 Berdasarkan pada pemaparan latar belakang yang telah ada, identifikasi 
masalahnya adalah: 
1. Model pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran daring 
kurang afektif 
2. Aplikasi yang digunakan dalam proses pembelajaran daring kurang kondusif 
3. Rendahnya kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik dalam kegiatan 
pembelajaran. 
4.  
 Batasan masalah dalam penelitian ini, berlandaskan identifikasi masalah adalah: 
1. Model pembelajaran yang akan digunakan peneliti dalam proses pembelajaran 
adalah model pembelajaran Flipped Classroom. 
2. Aplikasi yang digunakan yaitu Padlet. 
3. Variabel yang diteliti adalah kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik. 
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4. Materi yang digunakan oleh peneliti yaitu Hukum Newton. 
 
D. Rumusan masalah 
Sesuai pada latar belakang serta batasan masalah, sehingga dapat dirumuskan: 
“Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom menggunakan 
aplikasi Padlet terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
Flipped Classroom menggunakan aplikasi Padlet terhadap kemampuan berfikir 
tingkat tinggi peserta didik. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti mengaharapkan dapat bermanfaat bagi 
khalayak umum yang ada pada dunia pendidikan, diantaranya sebagai berikut: 
 
1. Manfaat Teoritis 
Peneliti berharap hasil penelitian dapat menjadikan landasan ilmu pengetahuan 
khususnya pada materi fisika dan menjadi pedoman untuk penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Meningkatkan keaktifan peserta didik ketika proses belajar mengajar dengan 
menggunakan aplikasi padlet dan model pembelajaran Flipped Classroom 
dan melatih kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik. 
b. Sebagai pertimbangan bagi pendidik dalam menentukan model dan aplikasi 
pembelajaran yang efektif dan kondusif dalam mengatasi kegiatan 
pembelajaran. 
c. Memberikan pengalaman dan bekal bagi peneliti sebagai calon pendidik agar 
dapat memperbaiki kualitas pendidikan di masa yang akan datang. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu Relevan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang relevan dengan model pembelajaran flipped 
Classroom menggunakan Aplikasi Padlet terhadap kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik, yaitu: 
1. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan, bahwa pencapaian serta peningkatan 
kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik dengan menggunakan model 
pembelajaran Flipped Classroom berbantu aplikasi padlet lebih baik dibandingkan 
siswa yang mendapatkan pembelajaran biasa.
9
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2. Penelitian yang telah dilakukan bahwa hasil belajar fisika menggunakan model 
pembelajaran Flipped Classroom berbantu aplikasi padlet lebih baik dari pada 




3. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan diperoleh hasil bahwa terdapat 
pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom terhadap kemampuan belajar 
fisika Peserta Didik. Kemampuan belajar fisika peserta didik yang diajarkan dengan 




4. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa penggunaan aplikasi padlet 
dalam kegiatan belajar mengajar dapat membantu guru menggunakan ide-ide siswa 
dengan mudah. Pasalnya, setiap siswa dalam diskusi padlet dapat berpartisipasi 
dengan memberikan pendapat secara anonim.
12
 
5. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikasi dalam penggunaan model Flipped Classroom menggunakan aplikasi 
Padlet terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik.13 
6. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa telah tumbuh sikap positif 




7. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa pembelajaran berbasis masalah 
dapat meningkatkan kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik.
15
 
8. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
menggunakan aplikasi padlet dalam proses pembelajaran terhadap kemampuan 
berfikir tingkat tinggi peserta didik.
16
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9. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran 
Flipped Classroom dapat meningkatkan aktifitas dan kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik pada mata pelajaran fluida Statis.
17
 
10. Penelitian yang telah dilakukan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 
 
A. Teori Yang Digunakan 
1. Hakikat Pembelajaran Fisika 
Fisika adalah ilmu pengetahuan yang sangat mendasar, karena 
berhubungan dengan perilaku dan struktur benda,
19
 dan merupakan salah satu 
mata pelajaran dalam rumpun sains yang sangat erat kaitannya dengan kehidupan 
kita, dimana fisika merupakan disiplin ilmu yang mampu mempelajari gejala 
alam dan dapat menerangkan bagaimana gejala tersebut terjadi.
20
  Gejala atau 
kejadian yang terjadi dalam fisika yakni mulai dari bersifat real (terlihat secara 
nyata) hingga yang bersifat abstrak atau bahkan ada juga yang hanya berbentuk 
teori yang pembahasannya melibatkan kemampuan imajinasi (penggambaran). 
Hal tersebut, ternyata membuat fisika tidak cukup jika dipelajari hanya dengan 
membaca, membayangkan dan menghafal saja tetapi juga harus di sertai 
observasi maupun observasi di laboratorium. 
Pembelajaran fisika adalah pembelajaran tentang gejala-gejala alam langit 
dan bumi.
21
 Fisika menjelaskan berbagai gejala fisis fenomena yang terjadi di 
alam baik secara teori dan perhitungan, dengan tujuan untuk mencapai 
keteraturan dalam pengamatan manusia
22
. Pembelajaran fisika tidak hanya di 
nilai dapat mengusai dan mendefinisikan konsep akan tetapi fisika juga dapat 
membantu mengembangkan kemampuan berfikir, dengan demikian pembelajaran 
fisika merupakan proses pembelajaran yang saling berkaitan artinya peserta didik 
dapat menguasai konsep dan hukum-hukum fisika serta dapat mengembangkan 
kemampuan berfikir melalui proses pembelajaran
23
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Hakikat fisika sebagai bagian dari sains memiliki tiga aspek yaitu aspek 
pengetahuan, aspek proses dan aspek sikap
24
. Artinya, fisika tidak hanya berfikir 
fakta, prinsip, hukum dan teori, tetapi juga berisi keterampilan proses ilmiah dan 
cara atau jalan fikir kreatif dalam melakukan proses ilmiah untuk menghasilkan 
suatu produk ilmiah 
2. Model Pembelajaran Flipped Classroom 
a. Pengertian Model Flipped Classroom 
Menurut Johnson Flipped Classroom merupakan strategi guru dengan 
meminimalkan jumlah instruksi secara langsung dalam proses pembelajaran. 
Strategi ini memanfaatkan bahwa ajar yang telah di sediakan guru yang diberikan 




Menurut Bergman dan Sams Flipped Classroom merupakan kelas yang 
dibalik bisa digambarkan dimana yang secara tradisional dilakukan di kelas 
sekarang dilakukan di rumah dan yang secara tradisional dilakukan sebagai 
pekerjaan rumah sekarang di selesaikan di kelas.
26
 
Menurut wesley Flipped Classroom adalah bentuk pembelajaran campuran 
di mana siswa belajar materi baru di rumah dan yang dulunya pekerjaan rumah 
sekarang dilakukan di kelas dengan bimbingan guru dan interaksi dengan siswa, 
bukannya mengajar. Hasil kerja siswa padat didiskusikan dan di presentasikan.
27
 
Menurut Apriyanah model pembelajaran Flipped Classroom adalah suatu 
model pembelajaran terbalik (Flipped) dan model pembelajaran yang biasa 
diterapkan pendidik di kelas. Pendidik di kelas mengajarkan materi dengan 
ceramah lalu memberikan tugas di rumah sebagai tindak lanjut, tetapi dalam  
Flipped Classroom materi terlebih dahulu diberikan kepada peserta didik berupa 
video pembelajaran yang harus ditonton dan dipahami serta mencatat apa saja 
yang tidak mengerti dari video tersebut. Sebaliknya sesi pembelajaran di kelas 




Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa Flipped Classroom 
adalah membalik kelas dari yang dulunya di kelas sekarang di balik dirumah. 
Siswa diberi bahan ajar dahulu untuk dipelajari di rumah sebelum masuk kelas 
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dan kegiatan di kelas yaitu penguatan materi yang belum dipahami dan 
mengerjakan latihan-latihan soal. 
Penerapan model flipped classroom memiliki banyak keuntungan 
dibandingkan model pembelajaran tradisional. Tersedianya materi dalam bentuk 
video memberikan kebebasan pada siswa untuk menghentikan atau mengulang 
materi kapan saja di bagian-bagian yang kurang mereka pahami. Selain itu, 
pemanfaatan sesi belajar di kelas untuk proyek atau tugas kelompok 
mempermudah siswa untuk saling berinteraksi dan belajar satu sama lain. 
Tujuan model pembelajaran flipped classroom sebagai proses 
pembelajaran adalah mengoptimalkan kelas non tatap muka dan waktu belajar 
secara online. 
Bishop dan Verleger juga mendefinisikan model pembelajaran Flipped 
Classroom kedalam 2 bagian, yaitu dalam arti sempit dan luas, dijelaskan pada 
Tabel 2.1 berikut: 
Tabel 2.1 




Berdasarkan penjelasan yang diberikan, dapat disimpulkan bahwa Flipped 
Classroom merupakan salah satu model pembelajaran dimana, peserta didik 
belajar mandiri terlebih dahulu di luar kelas menggunakan sumber belajar yang 
telah diberikan pendidik. Contohnya, pendidik memberikan video pembelajaran 
yang akan dipelajari peserta didik di rumah dan peserta didik mencatat hal-hal 
penting yang ada di video pembelajaran yang telah diberikan. Ketika di sekolah 
peserta didik fokus untuk berdiskusi dan mengerjakan tugas. Hal ini bertujuan 
supaya peserta didik memperoleh pengetahuan yang diperlukan sebelum proses 
pembelajaran di kelas, agar selama di kelas pendidik dapat membimbing peserta 
didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran.  
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Model Flipped Classroom dalam Arti Sempit 
Di dalam kelas Di luar Kelas 
Latihan soal dan pemecahan 
masalah 
Menonton video pembelajaran 
yang diberikan 
Model Flipped Classroom dalam Arti Luas 
Di dalam kelas Di luar kelas 
Kegiatan tanya jawab Menonton video pembelajaran 
Pembelajaran 
berkelompok/pemecahan masalah 
yang bersifat terbuka 




b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Flipped Classroom 
Menurut Bergmann dan Sams dalam Apriyanti, berikut ini langkah-
langkah implementasi model pembelajaran Flipped Classroom30. 
1. Pendidik mengajarkan peserta didik bagaimana cara mengakses atau 
menonton dan berinteraksi dengan video pembelajaran yang diberikan. 
Kemudian peserta didik mencacat hal-hal penting yang ada di video 
pembelajaran. 
2. Pendidik mengarahkan peserta didik untuk menonton video mengenai materi 
yang akan dipelajari pada pertemuan selanjutnya. Sesuai dengan konsep 
Flipped Classroom menggunakan aplikasi padlet  yang mempelajari materi 
pelajaran di rumah sebelum memulai pelajaran tentang materi tertentu, 
pendidik harus mengarahkan peserta didik mempelajari video di rumah. 
Video tersebut dapat menggunakan video yang sudah ada, yang disesuaikan 
dengan kebutuhan pembelajaran, maupun video yang dibuat sendiri oleh 
pendidik. 
3. Meminta peserta didik untuk menanyakan pertanyaan yang menarik di 
dalam kelas. Untuk memastikan apakah peserta didik tersebut telah 
menonton video pembelajaran atau belum adalah dari pertanyaan yang akan 
ditanyakan saat pelajaran berlangsung. Berdasarkan pertanyaan tersebut 
peserta didik akan saling berdiskusi dan menjawab pertanyaan. 
4. Pemberian tugas baik secara individu maupun kelompok. Pemberian tugas 
bertujuan agar peserta didik lebih memahami tentang materi pelajaran. 
Dalam pengerjaan tugas tersebut, pendidik sebagai fasilitator membantu 
peserta didik yang memiliki kesulitan dalam memahami maupun 
mengerjakan tugas tersebut. 
5. Mengarahkan peserta didik untuk saling membantu dan mendukung. 
Sebagaimana dijelaskan, fokus pembelajaran ini bukan lagi pada pendidik, 
melainkan proses pembelajaran itu sendiri, sehingga sangat memungkinkan 
peserta didik saling membantu dan mendukung jika ada kesulitan. Meskipun 
peran pendidik tetap dibutuhkan untuk lebih memperjelas materi 
pembelajaran. 
6. Penarikan kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. Setelah 
semua tugas dapat dikerjakan, maka pendidik dan peserta didik bersama-
sama menarik kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
Pendidik dapat mengarahkan peserta didik untuk membuat cacatan tentang 
hal penting dari pembelajaran tersebut.
31
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c. Hubungan Teori Flipped Classroom Terhadap Kemampuan Berfikir 
Tingkat Tinggi 
 Menurut Cucu Suhana merupakan cara-cara yang dipilih untuk 
menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu 
meliputi sikap, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan 
pengalaman belajar pada siswa.
32
  
 Tahapan-tahapan pembelajaran terdapat perbedaan penggunaan 
taksonomi bloom di kelas tradisional dan pada Flipped Classroom. 
 Gambar 2.1. Taksonomi Bloom dalam Flipped Classroom33 
 
 Pada gambar di atas bisa kita lihat bahwa tahap remembering dan 
understanding yang pada umumnya dilakukan di kelas tradisional pada saat 
kelas dimulai. Diganti menjadi dilakukan oleh siswa sebelum pembelajaran. 
Sedangkan tahap analyzing dan applying tetap dilakukan di dalam kelas 
sebagai bukti bahwa siswa bener-bener telah mempelajari bahan-bahan dan 
sumber-sumber pembelajaran yang telah disiapkan dan diberikan oleh guru. 
Sedangkan untuk evaluating dan creating bisa dilakukan di dalam kelas 
maupun saat selesai kelas dengan pengecualian tertentu. Contohnya pada 
creating pada kelas fisika dimana kegiatan creating dapat dilakukan di 
laboratorium. Dengan adanya tahap remembering dan understanding pada 
Flipped Classroom anggapan buruk bahwa banyak siswa yang datang ke 
kelas banyak yang tidak siap untuk belajar karena tidak membaca atau belajar 
dapat dihilangkan. Dengan kegiatan menonton video, membaca artikel dan 
mencatat setiap ilmu yang ada pada sumber yang sudah diberikan pada  
peserta didik setidaknya disana siswa sudah memiliki pengetahuan sebelum 
pembelajaran dimulai.  
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d. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Flipped Classroom 
Menurut wulandari mengungkapkan kelebihan dan kelemahan model 
pembelajaran Flipped Classroom sebagai berikut34: 
1. Kelebihan 
a. Peserta Didik 
1) Peserta didik memiliki waktu untuk mempelajari materi pelajaran di 
rumah sebelum pendidik menyampaikan materi di dalam kelas sehingga 
peserta didik lebih mandiri. 
2) Peserta didik dapat mempelajari materi pelajaran dalam kondisi dan 
suasana yang nyaman dengan kemampuannya menerima materi. 
3) Peserta didik mendapatkan perhatian penuh dari pendidik ketika 
mengalami kesulitan dalam memahami tugas atau latihan karena di 
dalam kelas pendidik hanya membahas materi-materi yang sulit menurut 
peserta didik. 
4) Peserta didik dapat belajar dari berbagai jenis, konten pembelajaran baik 
melalui video/buku/ website dari pada peserta didik belajar hanya dari 
papan tulis. 
 
b. Bagi Pendidik 
1) Lebih efektif, karena materi disajikan salam bentuk video, sehingga bisa 
digunakan berulang-ulang pada kelas lain. 
2) Hemat waktu, karena pendidik tidak harus menjelaskan semua materi 
pelajaran, akan tetapi hanya bagian-bagian tertentu yang dianggap sulit 
oleh peserta didik. 
3) Pendidik termotivasi untuk mempersiapkan materi pelajaran 
menggunakan aplikasi padlet yang berupa video. Sehingga pelaksanaan 
pembelajaran lebih terencana dan tertata dengan baik. 
4) Pendidik semakin aktif dalam membuat video pembelajaran yang 
memanfaatkan teknologi informasi yang memudahkan siswa dalam 
memahami konsep. 
5) Terjalin komunikasi yang aktif antara pendidik dan peserta didik, karena 
pembelajaran di kelas lebih banyak dilakukan dengan berdiskusi (tanya 
jawab) antara mereka. 
2. Kelemahan  
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a. Tidak semua peserta didik/pendidik/sekolah memiliki akses terhadap 
perangkat teknologi informasi yang dibutuhkan, seperti 
komputer/laptop/smartphone dan koneksi internet. 
b. Tidak semua peserta didik merasa nyaman belajar didepan komputer/laptop. 
c. Tidak semua peserta didik memiliki motivasi untuk belajar secara mandiri di 
rumah. Sehingga motivasi dari pendidik selalu dibutuhkan, agar siswa 
terbiasa mempelajari materi pelajaran secara mandiri. 
d. Butuh waktu lama bagi pendidik untuk mempersiapkan materi dalam bentuk 
video, terutama pendidik yang belum terbiasa membuat video pembelajaran. 
 
3. Pengertian Aplikasi Padlet 
a. Definisi Aplikasi Padlet 
Menurut Hazlina Padlet adalah papan pengumuman online tempat 
siswa dan guru dapat memposting catatan yang dapat berisi tautan, video, 
gambar, dan file dokumen.
35
 Ini dapat bekerja di perangkat apa pun, tidak 
memerlukan akun untuk menggunakannya, dan tidak memerlukan cara teknik 
khusus. Padlet (www. Padlet.com) menyediakan dinding rumah multimedia 
gratis yang dapat digunakan untuk mendorong partisipasi dan penilaian 
seluruh kelas secara rel-time. 
 Untuk menggunakan Padlet secara efektif dan efisien, pengguna harus 
mengetahui fitur apa saja yang ditawarkan oleh Padlet dan apa yang dapat 
dilakukan di Padlet. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya bahwa baik 
guru maupun siswa dapat memposting catatan berisi tautan, video, gambar, 
dan file dokumen. Ketika positing-an siswa menanggapi posting-an guru, 
email akan dikirim ke email guru sebagai pemberitahuan. Aplikasi ini 
memungkinkan siswa dan guru untuk bertanya, menyampaikan jawaban, 
memberikan komentar, dan saling mengevaluasi. Selain itu, penggunaan 
Padlet dalam kegiatan belajar mengajar dapat membuat guru mengumpulkan 
ide-ide siswa dengan mudah. Pasalnya setiap siswa dalam diskusi Padlet 
dapat berpartisipasi dengan memberikan pendapat secara anonim. Jadi, para 
siswa akan melakukannya lebih percaya diri dalam mengajukan argumen atau 
pendapat. Selain itu, aplikasi ini dapat bekerja dengan baik dalam kegiatan 




b. Cara Menggunakan Padlet 
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Menurut Budi Prasetya (2019), berikut adalah langkah-langkah 
penggunaan Padlet36: 
Buka http://padlet.com/dan klik-Daftar “jika anda ingin membuat akun 
atau- login” jika anda sudah memilih akun 
 
 
Gambar 2.2 Halaman Masuk atau Daftar Padlet 
Pada website Padlet, daftar terlebih dahulu, dengan akun Google, Facebook 
atau Microsoft. Dalam hal ini saya memakai akun Google saya sebagai e-mail 
pendaftarannya. 
 
Gambar 2.3 Halaman Pendaftaran Padlet 
Padlet memberikan dua pilihan akun, gratis atau berbayar. Tentu dengan 
kelebihan dan kekurangan masing-masing. Sebagai contoh, saya memilih 
akun gratis meskipun fasilitas yang diberikan juga terbatas. 
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Gambar 2.4 Halaman Keanggotaan Padlet 
 Setelah proses pendaftaran selesai, pada halaman dashboard, mulailah 
untuk membuat kanvas pertama anda. 
Gambar 2.5 Halaman Awal Padlet 
 




Gambar 2.6 Template Padlet 
Pada halaman berikut, silahkan setting tampilan format kanvas-nya baik 
judul, tampilan gambar, font, privasi pengguna, pada langkah ini, anda dapat 
mengundang siswa untuk berkontribusi pada dinding anda. 
 
Gambar 2.7 Opsi Pengaturan Platfrom. 
Setelah mengatur privasi, pengguna dapat di mulai memposting di 
dinding kosongnya. Pengguna dapat menyematkan link, video, file, dokumen, 
atau gambar di posting-nya. Beberapa tindakan seperti membuat ulang 
berbagai, dan mengedit posting-an dapat dilakukan jika perlu. 
 
Gambar 2.8 Template Lainnya Tentang Padlet 
 





  Menurut Siti Masriah, terdapat beberapa manfaat penggunaan padlet 
dalam kegiatan belajar mengajar di kelas, antara lain:
37
  
1. Ide tentang teknologi sebagai penyeimbang yang hebat, terutama ketika 
peserta memiliki opsi untuk tidak menyebutkan nama.Ini dapat membantu 
siswa yang tidak memiliki kepercayaan diri untuk mengungkapkan ide dan 
pendapatnya. 
2. Siswa tertarik pada kebaruan teknologi dan tampaknya ingin ber 
berpartisipasi hanya untuk mendapatkan kesempatan menggunakannya. 
3. Ini dapat memberikan guru gambaran yang lebih lengkap tentang 
pembelajaran diri semua siswa, dari pada dari segelintir siswa yang paling 
vokal atau paling percaya diri. 
 
d. Kelebihan Menggunakan Aplikasi Padlet   
 Menarik 
 Interaktif 
 Memperbolehkan pelajar turut serta dalam kolaboratif. 
 Melakukan aktivitas sumbang saran 
 Membenarkan pelajar mengakses semula perbincangan dan ide-ide selepas 
sesi pengajaran dan pembelajaran. 
 
 Menyediakan ruang interaktif yang menggabungkan teks, audio, dan 
visual. 
 Menilai kepahaman pelajar terhadap sesuatu konsep secara formatif. 
 Membolehkan pelajar membuat ringkasan tentang kepahaman 
pembelajaran 
 
e. Kelemahan Menggunakan Padlet 
 Selain memiliki beberapa kelebihan, padlet juga memiliki kelemahan, 
menurut Hazlina ada beberapa kelemahan aplikasi padlet sebagai berikut38: 
1. Mudah kehilangan gambar umum 
2. Tidak bagus untuk grup besar 
3. Sulit untuk mengontrol input 
4. Sulit untuk mengatur masukan 
5. Batasan pada setiap catatan 
6. Batasan ukuran teks/font 
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  Dalam melakukan penelitian, peneliti selain menggunakan aplikasi Padlet 
peneliti menfaatkan media sosial Telegram. Penggunaan media sosial Telegram 
untuk mengeshare link aplikasi Padlet yang sudah dibuat peneliti untuk 
mendukung proses kegiatan pembelajaran menggunakan apalikasi Padlet. 
4. Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
 Kemampuan berfikir tingkat tinggi didefinisikan kemampuan aktif peserta 
didik ketika menghadapi permasalahan yang tidak biasa, ketidaktentuan 
pertanyaan dan kebimbangan. Kemampuan berfikir tingkat tinggi terus 
mengalami perkembangan sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman.
39
 
Kemampuan berfikir tingkat tinggi juga didefinisikan sebagai menggunakan akal 
pikiran secara luas agar ditemukannya tantangan baru. Kemampuan ini 
menghendaki individu untuk memperoleh informasi baru atau pengetahuan 
sebelumnya dan memanipulasi informasi untuk menjangkau kemungkinan 
jawaban dalam situasi yang baru.
40
 
 Kemampuan berfikir tingkat tinggi dianggap oleh banyak pendidik sains 
sebagai tujuan pendidikan yang penting bagi peserta didik untuk menerima 
materi pembelajaran.
41
 Pembelajaran menggunakan kemampuan berfikir tingkat 
tinggi penting diterapkan di semua tingkat pendidikan khususnya bagi peserta 
didik tingkat menengah. 
 
a. Indikator Kemampuan Berfikir Tingkat Tinggi 
  Seseorang dikatakan memiliki kemampuan berfikir tingkat tinggi ketika 
memiliki beberapa indikator. Menurut saregar indikator untuk mengukur 
kemampuan berfikir tinggi meliput. 
a. Menganalisis, memisahkan materi menjadi bagian-bagian penyusunannya dan 
mendeteksi bagian suatu bagian berhubungan dengan satu bagiannya yang 
lain. 
b. Membedakan (Differentiating), artinya peserta didik dapat membedakan 
bagian yang tidak relevan dan bagian yang relevan atau dari bagian yang tidak 
penting menjadi bagian yang penting dari suatu materi yang diberikan. 
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c. Mengorganisasikan (Organizing), artinya peserta didik mampu menentukan 
bagaimana suatu elemen cocok dan dapat berfungsi bersama-sama di dalam 
suatu struktur. 
d. Menghubungkan (Attributing), artinya peserta didik mampu menentukan inti 
konsep materi yang dipelajari. 
e. Mengevaluasi, mampu membuat keputusan kriteria yang standar, seperti 
mengecek dan mengkritik disertai dengan bukti dan logika. 
1) Mengecek (Checking), artinya peserta didik dapat melacak ketidak 
konsisten suatu proses atau hasil, menentukan proses atau hasil yang 
memiliki kekonsistenan internal atau mendekati keefektifan suatu prosedur 
yang sedang diterapkan. 
2) Mengkritik (Critiquing), artinya peserta didik mendeteksi ketidak 
konsisten antara hasil dan beberapa kriteria luar atau keputusan yang 
sesuai dengan prosedur masalah yang diberikan. 
f. Menciptakan, menempatkan elemen bersama-sama untuk membentuk suatu 
keseluruhan yang koheren atau membuat hasil yang asli, seperti menyusun, 
merencanakan dan menghasilkan. 
1) Menyusun (Generating), melibatkan penemuan hipotesis berdasarkan 
kriteria yang diberikan. 
2) Merencanakan (Planning), suatu cara untuk membuat rancangan untuk 
menyelesaikan tugas yang diberikan. 
3) Menghasilkan (Producing), membuat sebuah produk, peserta didik 
diberikan deskripsi dari suatu hasil dan harus menciptakan produk yang 
sesuai dengan deskripsi yang diberikan.
42
 
  Menurut Lewy indikator untuk mengukur kemampuan berfikir tingkat 
tinggi meliputi menganalisis, mengevaluasi dan mengkreasi.
43
 Sedangkan 
menurut marwah indikator untuk mengukur kemampuan berfikir tingkat tinggi 
terdiri dari: 
a. Menganalisis merupakan memisahkan materi menjadi bagian-bagian 
penyusunnya dan mendeteksi bagaimana suatu bagian berhubungan dengan 
satu bagiannya yang lain yang di dalamnya terdapat membedakan, 
mengorganisasi dan menghubungkan. 
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b. Mengevaluasi yaitu membuat keputusan berdasarkan kriteria yang standar, 
seperti mengecek dan mengkritik. 
c. Mengkreasi yaitu menempatkan elemen bersama-sama untuk membentuk 
suatu keseluruhan yang koheren atau membuat hasil yang asli seperti 
menyusun, merencanakan dan menghasilkan.
44
 
Tabel 2.2 Langkah-Langkah Model Pembelajaran Flipped Classroom 





Aktivitas di luar kelas Indikator 
1 Mempersiapkan materi ajar, rencana 
pembelajaran, dan melakukan rekaman 
video ajar. 
- 
2 Mengunggah konten video ajar ke 
aplikasi Padlet 
- 
3 Pendidik mengkonfirmasi apakah 
peserta didik menonton video ajar pada 






4 Pendidik dan peserta didik mengambil 








Aktivitas di dalam kelas 
5 
Memulai kelas dengan melakukan 








6 Melakukan diskusi mengenai materi 
yang dianggap sulit. 
Analyzing(C4) 
Menganalisis, 
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8 Pendidik membimbing peserta didik 








5. Materi Pelajaran Fisika Kelas X 
A. Pembelajaran Fisika 
 Pembelajaran berasal dari kata belajar. Belajar merupakan interaksi 
antara peserta didik dengan pendidik yang dilakukan secara sadar dan 
terencana dengan baik. Pada dasarnya pendidik lebih memfokuskan pada 
kegiatan transfer ilmu atau proses belajar mengajar maupun pembelajaran. 
Adapun yang menyatakan bahwa pembelajaran dapat membentuk peserta 
didik agar dapat belajar, berfikir dan mencari informasi, supaya proses 
pembelajaran dapat menciptakan suasana belajar yang aktif, kreatif dan dapat 
mengembangkan kemampuan berfikir peserta didik. Fisika adalah salah satu 
mata pelajaran IPA yang dianggap sebagai pelajaran yang terbilang sulit 
dipahami. Tetapi, pelajaran fisika bisa menjadi sebuah keahlian ketika dapat 
belajar dengan sungguh-sungguh. Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang 
berhubungan dengan sifat dan gejala alam atau fenomena alam serta seluruh 
interaksi yang berada di dalamnya. Ketika mempelajari fenomena alam atau 
gejala alam, fisika membutuhkan atau menggunakan proses pengamatan, 
pengukuran, analisis dan penarikan kesimpulan. 
 Berdasarkan penjelasan diatas maka pembelajaran fisika adalah 
interaksi antara pendidik dan peserta didik yang bertujuan mampu menguasai 
konsep-konsep fisika yang menggunakan proses pengamatan, pengukuran, 
analisis dan penarikan kesimpulan. 
 
B. Gaya dan Hukum Newton 
 Isaac Newton menemukan hukum-hukum Newton tentang gerak yang 
mendasari mekanika dalam fisika, khususnya kinematika dan dinamika. 
24 
 
Selanjutnya beliau juga menemukan hukum gravitasi newton yang 
menjelaskan secara jelas interaksi benda-benda di seluruh alam semesta ini.  
C. Gaya 
 Gaya merupakan salah satu konsep fisika yang sangat abstrak. Gaya 
dapat berupa dorongan atau tarikan yang bekerja pada sebuah benda.
46
 
Sebagai contoh mobil dapat bergerak karena didorong oleh gaya mesin, 
namun bila mobil mogok dan memerlukan orang yang mendorong mobil 
mogok itu, dikatakan orang memberikan gaya dorong yang bersumber dari 
tenaga ototnya. Gaya dapat diartikan juga sebagai interaksi antara sebuah 
benda dengan lingkungannya. Sebagai contoh gaya gravitasi matahari, bulan 
dan bumi. Gaya gravitasi adalah interaksi antara sebuah benda bermassa m 
dengan benda lain di sekitarnya. 
Secara umum gaya dapat ditimbulkan oleh listrik, magnet, elektronik, 
otot, gravitasi, gesekan, fluida, pegas, partikel inti atom, dan sebagainya. 
Sehingga kita mengenal gaya listrik, gaya magnet, gaya elektromagnet, gaya 
otot, gaya tegangan tali, gaya gesekan, gaya pegas, gaya apung/Archimedes, 
gaya inti, dan sebagainya. Pada gaya pegas dapat membuat getaran beban 
yang dipasang di ujungnya apabila beban tersebut di tarik atau diberi 
simpangan maksimum kemudian dilepas. Gerakan beban yang demikian itu 
disebut gerak harmonik. Jadi dapat disimpulkan bahwa gaya adalah suatu 
tarikan atau dorongan yang dapat menimbulkan perubahan gerak. Dengan 
demikian jika benda ditarik/didorong dan sebagainya maka pada benda 
bekerja gaya dan keadaan gerak benda dapat dirubah. Gaya adalah penyebab 
gerak. Gaya termasuk besaran vektor, karena gaya ditentukan oleh besar dan 
arahnya. 
Pengertian lain dari gaya adalah bahwa gaya merupakan penyebab 
timbulnya percepatan atau perlambatan. Besarnya gaya atau beberapa gaya 
yang diberikan pada sebuah kilogram standar didefinisikan sebagai percepatan 
dengan ketentuan bahwa bila gaya yang mempercepat 1 m/s
2
 sebuah massa 
kilogram standar didefinisikan sebesar 1 newton (N). Arah percepatan selalu 
searah dengan arah gaya. Arah tersebut ditunjukkan dengan arah anak panah. 
Sedangkan panjang garis mewakili besar gaya. 
D. Resultan dari Besaran Gaya 
Gaya, demikian pada percepatan adalah besaran vektor, sehingga jika 
beberapa buah gaya bekerja pada sebuah benda, maka gaya total yang bekerja 
pada benda itu merupakan jumlah vektor dari gaya-gaya tersebut yang biasa 
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disebut dengan resultan gaya (R atau FR).
47
 Bila gaya-gaya bekerja pada 
benda mempunyai arah yang sama (berarti masing-masing gaya saling 
membentuk sudut 0
o
) maka resultan gaya dapat ditemukan dengan 
menjumlahkan gaya-gaya tersebut secara aljabar. Persamaan resultan yang 
dimaksud dapat dituliskan sebagai berikut : 
   R = F1 + F2 
   R = ∑F 
Bila gaya-gaya bekerja pada benda berlawanan arah (berarti masing-
masing gaya saling membentuk sudut 180
o
) maka resultan gaya dapat 
ditentukan dengan mengurangkan gaya-gaya tersebut secara aljabar. 
Persamaan resultan yang dimaksud dapat dituliskan sebagai berikut : 
    
   R = F1 –  F2 
E. Massa dan Berat 
Massa (m) benda adalah jumlah partikel yang dikandung benda. 
Sedangkan berat suatu benda adalah besarnya gaya tarik bumi terhadap benda 
tersebut dan arahnya menuju pusat bumi (vertikal ke bawah).
48
 Perbedaan 
massa dan berat 
 Massa (m) merupakan besaran skalar di mana besarnya di sembarang 
tempat untuk suatu benda yang sama selalu tetap. 
 Berat (W) merupakan besaran vektor di mana besarnya tergantung pada 
tempatnya (percepatan gravitasi pada tempat benda berada). 
  Massa (m) sebuah benda adalah karakteristik benda itu yang 
mengakibatkan percepatan benda dengan gaya (resultan gaya) yang 
menyebabkan percepatan tersebut. Massa adalah besaran skalar. Massa di 
man-mana selalu bernilai tetap, kecuali benda tersebut mengalami 
pengurangan materi, misalnya mengalami pecah, sobek atau aus, maupun 
mengalami penambahan materi sejenis misalnya dua potong besi dilas dengan 
bahan yang sama. Berat sebuah benda dalam bahasa Inggris Wight adalah 
sebuah gaya yang bekerja pada benda tersebut dari benda-benda lain (benda-
benda astronomi). Gaya berat sebenarnya adalah gaya gravitasi pengaruh 
benda astronomi terdekat terhadap benda tersebut. Benda astronomi yang 
paling dekat dengan kehidupan kita adalah bumi. Sehingga gaya berat sering 
dinyatakan secara matematis sebagai berikut : 
  W = m . g 
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 Dimana m adalah massa benda, g menyatakan vektor percepatan 
gravitasi bumi yang bernilai 9,8 m/s
2
 atau biasanya dibulatkan menjadi 10 
m/s
2
, dan w adalah gaya berat dalam satuan Newton (SI). 
Gaya berat adalah besaran vektor, sehingga bila sebuah benda bermassa 
m diletakkan di sekitar dua atau lebih benda astronomi, maka gaya berat 
benda tersebut merupakan jumlah vektor dari setiap gaya berat yang 
ditimbulkan oleh masing-masing benda astronomi.
49
 Hal itu biasanya 
dijumpai pada sistem makro misalnya pada sistem tata surya. Bayangkanlah 
pada saat bumi, bulan dan matahari terletak dalam satu garis lurus, maka pada 
tiap-tiap benda tersebut mengalami vektor resultan gaya berat/gravitasi yang 
ditimbulkan oleh masing-masing benda astronomi di sekitarnya. 
 Berat benda-benda di permukaan bumi tidak sama di setiap bagian 
bumi, berat benda di kutub lebih besar daripada berat benda yang sama di 
khatulistiwa. Berat benda yang berada di ketinggian tertentu dari permukaan 
bumi lebih kecil daripada berat benda yang sama di permukaan bumi. Hal itu 
disebabkan oleh jarak benda ke pusat bumi berpengaruh terhadap nilai gaya 
berat. Gaya berat berbanding terbalik dengan kuadrat jarak antara benda 
dengan pusat bumi. 
 
 
F. Hukum-hukum Newton 
Isaac Newton (1642-1727) dilahirkan di sebuah perkampungan Inggris 
di tahun Galileo meninggal. Pada mulanya dia seorang yang sederhana dan 
kemudian dia bersinar menjadi seorang ilmuwan terbesar yang pernah 
dikenal. Di masa kecilnya dia sakit-sakitan, suka bertengkar, dan seorang 
yang jarang bergaul. Itulah yang menyebabkan dia tidak pernah menikah 
sampai akhir hayatnya. Ketika dia berusia 20 tahun, dia membeli sebuah buku 
astrologi di pekan raya, dengan membaca buku tersebut dia tidak bisa 
memahami tentang trigonometri. Kemudian dia membeli lagi buku 
trigonometri. Dia tidak mengikuti pendapat geometri Euclid dalam buku 
Elements of Geometry itu. Dua tahun kemudian dia menemukan kalkulus 
diferensial. Pada tahun 1666, sebagai mahasiswa di Cambridge University dia 
berlibur di desa terpencil di Woolsthrope, tempat kelahirannya. Pada tahun itu 
dia menemukan diferensial dan kalkulus integral, membuat penemuan 
fundamental tentang cahaya, dan mulai memikirkan hukum gravitasi umum. 
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G. Hukum I Newton 
 Sebuah batu besar di lereng gunung akan tetap diam di tempatnya 
sampai ada gaya luar lain yang memindahkannya, misalnya gaya tektonis-
me/gempa, gaya mesin dari buldoser.
51
 Demikian pula bongkahan batu meteor 
di ruang angkasa hampa udara sana akan terus bergerak selamanya dengan 
kecepatan tetap sampai ada gaya yang mengubah kecepatannya misalnya gaya 
gravitasi suatu planet atau gaya lain yang menggantikannya misalnya 
tubrukan dengan meteor lain. Memang benar bahwa sebuah benda akan tetap 
diam jika tidak ada gaya yang bekerja padanya. Demikian pula sebuah benda 
akan tetap bergerak luruh beraturan (kecepatan benda tetap) jika gaya atau 
resultan gaya pada benda nol. Pernyataan ini merupakan pernyataan alami, 
dan apabila digabung akan merupakan rumusan hukum I Newton yang 
menyatakan bahwa : 
Sebuah benda akan tetap diam atau tetap bergerak luruh beraturan jika 
tidak ada resultan gaya yang bekerja pada benda itu. Jadi, jika jumlah gaya-
gaya yang bekerja pada benda adalah nol, maka ada dua kemungkinan 
keadaan benda yaitu “benda dalam keadaan diam atau benda sedang bergerak 
dengan kecepatan benda konstan”. 
Bagian pertama dari pernyataan hukum I Newton itu mudah dipahami, 
yaitu memang sebuah benda akan tetap diam bila benda itu tidak dikenai gaya 
lain. Tentunya gaya-gaya konservatif seperti gaya berat dan gaya normal 
selalu ada dan sama besar serta berlawanan sehingga saling meniadakan. 
Keadaan benda diam demikian itu disebut kesetimbangan. Perhatikan gambar 
mainan sederhana dari gabus, korek api, mur dan kawat yang tetap dalam 
kesetimbangan karena resultan gaya nol. 
Jadi jika resultan dari gaya-gaya yang bekerja pada sebuah benda sama 
dengan nol (∑F = 0 ), maka percepatan benda juga sama dengan nol (a = 0) 
dan benda tersebut : 
 Jika dalam keadaan diam akan tetap diam, atau 
 Jika dalam keadaan bergerak lurus beraturan akan tetap bergerak lurus 
beraturan. 
Bagian kedua dari pernyataan itu dapat dipahami sebagai berikut. Jika 
lintasan awal gerak benda itu perlu suatu dorongan (yang dalam hal ini 
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disebut gaya atau resultan gaya). Begitu pula bila diinginkan mengubah 
kecepatan benda baik mempercepat atau memperlambat, maka juga 
diperlukan gaya. Jadi bila tidak ada gaya atau resultan gayanya nol makan 
bentuk lintasan lurus dan kecepatan benda akan selalu tetap. 
 Jadi benda akan selalu berusaha mempertahankan keadaan awal jika 
benda tidak dikenai gaya atau resultan gaya. Hal ini yang menyebabkan 
seringnya hukum I Newton disebut sebagai hukum kelembaman/inertia 
(malas/inert untuk berubah dari keadaan awal). 
 Dalam persamaan matematis hukum 1 Newton sering dituliskan 
sebagai berikut : 
∑F = 0 
Dimana ∑F adalah resultan gaya yang bekerja pada benda. 
Kesimpulan : 
∑F = 0 dan a = 0 karena benda bergerak translasi, maka pada sistem koordinat 
Kartesius dapat dituliskan: 
Fx = 0 dan Fy = 0 
Resultan gaya sama dengan nol membuat benda sangat lembam, 
contohnya seorang astronot tidak akan bergerak ke mana-mana di ruang 
hampa bila ia sendiri tidak mengubah resultan gaya menjadi tidak sama 
dengan nol. Cara yang bisa dilakukan misalnya menghidupkan roket kecil di 




H. Hukum II Newton 
Bila ada resultan gaya yang timbul pada sebuah benda, dapat dipastikan 
benda tersebut akan bergerak dengan suatu percepatan tertentu. Bila benda 
semula dalam keadaan diam akan bergerak dipercepat dengan percepatan 
tertentu, sedangkan bila benda semula bergerak dengan kecepatan tetap akan 
berubah menjadi gerak dipercepat atau diperlambat. 
“resultan gaya yang bekerja pada benda yang bermassa konstan adalah 
setara dengan hasil kali massa benda dengan percepatannya”. Pernyataan 
inilah yang dikenal sebagai hukum II Newton. Secara matematis hukum 




                                                             
52





∑F = m . a 
 
 Dimana m adalah massa benda dalam satuan kg, a adalah percepatan 
benda dalam satuan m/s
2
, dan ∑F adalah resultan gaya yang menjumlahkan 
beberapa gaya pada benda. 
 
Contoh  
1. Jika pada benda bekerja banyak gaya yang horisontal maka berlaku 
F = m . a 
F1 + F2 – F3 = (m1 + m2) . a 
Arah gerak benda sama dengan F1 dan F2 jika F1 + F2> F3 
Arah gerak benda sama dengan F3 jika F1 + F2< F3 
2. Jika pada beberapa benda bekerja banyak gaya yang horisontal maka 
berikut : 
F = m . a 
F1 + F2 – F3 = ( m1 + m2 ). a 
3. Jika pada benda berkerja gaya yang membentuk sudut θ dengan arah 
mendatar maka berlaku : 
F cos θ = m . a 
Hukum II Newton inilah yang boleh kita sebut sebagai hukum Newton 
tentang gerak. 
 
I. Hukum III Newton 
Hukum III Newton mengungkapkan bahwa, “gaya-gaya dan reaksi oleh 
dua buah benda pada masing-masing benda adalah sama besar dan 
berlawanan arah”. Penekanan pada hukum ini adalah adanya dua benda, 
dalam arti gaya aksi diberikan oleh benda pertama, sedangkan gaya reaksi 
diberikan oleh benda kedua. Hukum ini dikenal sebagai hukum aksi-reaksi, 




∑Faksi = - ∑Fraksi 
 
Penekanan pada hukum ini adalah bahwa gaya aksi dan gaya reaksi 
yang terjadi adalah dari dua benda yang berbeda, bukan bekerja pada satu 
benda yang sama. Contohnya gaya berat dan gaya normal pada sebuah buku 
yang tergeletak di meja buka merupakan pasangan gaya aksi-reaksi. Pasangan 
gaya aksi-reaksi adalah gaya berat buku terhadap bumi (w) dengan gaya tarik 
bumi terhadap buku (w). Pasangan gaya aksi-reaksi lainnya adalah gaya berat 
buku terhadap meja F dan gaya tekan meja terhadap buku (gaya normal) N. 
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Bukan berarti di sini buku memiliki dua gaya berat, melainkan gaya berat itu 
tetap satu yang ada sebagai gaya gravitasi (gaya medan) dan berfungsi sebagai 
gaya sentuh terhadap meja. 
Pasangan gaya aksi-reaksi misalnya pada seorang siswa yang menarik 
tali yang terikat pada paku di dinding. Gaya aksi adalah gaya tarik anak pada 
tali. Gaya gesek pada tangan siswa yang timbul bukan gaya reaksi, melainkan 
gaya tenggangan tali itulah gaya reaksi. Contoh lainnya seperti mengamati 
roda mobil yang berputar dijalan beraspal? Pasangan gaya aksi-reaksi 
menurut Hukum III Newton ditunjukkan seperti gambar berikut ini. Putaran 
roda disebabkan karena adanya gaya F yaitu gaya gesekan roda dengan jalan. 
Gaya inilah sebagai gaya aksi yang mana jalan aspal akan memberikan gaya 
reaksi – F dengan arah berlawanan seakan gaya ini mendorong mobil maju ke 
depan. 
Pada sistem gravitasi benda astronomi misalnya bumi terhadap benda 
lain yang terpisah sejauh r dari pusat bumi misalnya pesawat ulang-alik yang 
mengangkasa tentunya ada gaya tarik bumi F terhadap pesawat. Gaya 
gravitasi F inilah sebagai gaya aksi, yang mana menimbulkan gaya reaksi –F 
berupa gaya tarik pesawat terhadap bumi. 
 
J. Aplikasi gaya-gaya pada sistem benda. 
1. Pada sebuah benda yang diam di atas lantai 
a. Pada sebuah benda yang diam di atas lantai 
 
 Gambar 2.9 Gaya Normal pada sebuah benda yang diam di atas lantai 
sumber:http://www.pakmono.com/2015/06/rumus-gaya-normal-dan-
pengertian-gaya-normal.html. 12 September 2018. 
 
 N = W = (m . g) 
 
Keterangan : 
W = gaya berat benda memberikan gaya aksi pada lantai 
N = gaya normal (gaya yang tegak lurus permukaan tempat di mana benda 
berada). 





beberapa kasus lain. 
 
Gambar 2.10 Besar gaya normal pada kasus yang lain. 
Sumber : https://fisikanewton.blogspot.com/2012/11/jenis-jenis-
gaya.html. 12 September 2018 
b. Pasangan aksi-reaksi pada benda yang digantung 
 Gambar 2.11. pasangan aksi-reaksi pada benda yang digantung 
Sumber : https://satriojw.wordpress.com/. 12 September 2018 
Balok digantung dalam keadaan diam pada tali vertikal. Gaya w1 dan T1 
bukanlah pasangan gaya aksi-reaksi, meskipun besarnya sama, berlawanan 
arah dan segaris kerja. Sedangkan yang merupakan pasangan gaya aksi-reaksi 
adalah gaya T1 dan T1‟. Demikian juga gaya T2 dan T2‟ merupakan pasangan 
gaya aksi-reaksi. 
c. Hubungan gaya tegangan tali (T) 
 
Gambar 2.12. Hubungan gaya tegangan tali (T) 
Sumber: https://www.nafiun.com/2014/06/hukum-newton-berat-gaya-
normal-tegangan-gaya-gesekan-dinamika-gerak.html. 12 September 2018. 
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 Bila benda dalam keadaan diam, atau dalam keadaan bergerak lurus 
beraturan maka berlaku ∑F = 0, sehingga diperoleh: 
   T = w 
   T = m . g 
 Bila benda bergerak ke atas dengan percepatan a maka: 
   T + m . g + m . a 
 Benda bergerak ke bawah dengan percepatan a maka: 
   T = m . g – m . a 
d.  Benda bergerak pada bidang miring 
  Gaya-gaya yang bekerja pada bidang miring: 
1. Gaya berat (w) 
2. Gaya normal (N) 
3. Gaya gesek (fs) 
 
B. Pengajuan Hipotesis  
1. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan suatu jawaban sementara dari rumusan masalah 
penelitian
54
. Hipotesis adalah jawaban sementara dari permasalahan yang perlu 
diuji kebenarannya melalui analisis. Berdasarkan latar belakang dan teori yang 
mendukung kerangka berfikir, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah model 
pembelajaran Flipped Classroom menggunakan aplikasi Padlet terhadap 
kemampuan berfikir tingkat tinggi peserta didik. 
 
2. Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik akan ada, apabila penelitian memiliki sampel. Maka 
hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah: 
H0 : µ1 = µ2 : model pembelajaran Flipped Classroom menggunakan aplikasi 
Padlet tidak berpengaruh terhadap kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik. 
H1 : µ1 ≠ µ2 : model pembelajaran Flipped Classroom menggunakan aplikasi 
Padlet berpengaruh terhadap kemampuan berfikir tingkat tinggi 
peserta didik. 
Keterangan: 
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H0  =  Hipotesis nol, tidak ada pengaruh model pembelajaran Flipped Classroom 
menggunakan aplikasi padlet terhadap kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik. 
H1= Hipotesis alternatif, model pembelajaran Flipped Classroom menggunakan 
aplikasi Padlet berpengaruh terhadap kemampuan berfikir tingkat 
tinggi peserta didik. 
µ1 = Nilai rata-rata setelah menggunakan model pembelajaran Flipped 
Classroom menggunakan aplikasi padlet 
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